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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

       Seiring dengan perkembangan zaman, dimana teknologi yang terus    

berkembang mengikuti semua kebutuhan kehidupan manusia, dan semua 

orang membutuhkan satu teknologi yang serba praktis, dan cepat maka 

muncul satu teknologi yang disebut internet. Teknologi internet ini telah 

banyak digunakan baik dikalangan anak-anak, remaja, dewasa maupun orang 

tua.   

       Banyak juga pelajar dan mahasiswa yang menggunakan internet untuk 

berbagai keperluan. Banyak hal yang dapat dilakukan di internet seperti 

berbagi informasi satu dengan yang lainnya, mencari informasi yang 

berhubungan dengan pendidikan, ilmu pengetahuan, kesehatan serta hiburan 

seperti, bermain game dan membuka media sosial seperti facebook dan lain 

sebagainya.  

     Internet merupakan jaringan komputer yang saling terhubung ke seluruh 

dunia, sehingga memudahkan manusia dalam mengakses informasi yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Internet adalah jaringan global yang 

menghubungkan beribu atau berjuta jaringan komputer, sehingga 

memungkinkan setiap komputer yang terhubung dapat melakukan komunikasi 

antara satu dengan yang lainnya (Zainuddin, 2006: 37). Pengguna internet 

telah meningkat setiap waktu. Internet adalah sebuah sistem informasi global 

yang terhubung secara logika dan address yang unik secara global berbasis 
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pada  internet protocol (IP),  mendukung komunikasi dan menyediakan, 

menggunakan dan membuatnya bisa diakses baik secara umum maupun 

khusus (Greenlaw & Hep 2001 dalam Shelyanita & Rakhmawati, 2016: 1). 

Sumber lain juga mendefinisikan bahwa internet sebagai sebuah jaringan besar 

yang menghubungkan jaringan komputer baik dari organisasi bisnis, 

pemerintahan, dan sekolah-sekolah dari seluruh dunia secara langsung dan 

cepat (Turban  2005 dalam Shelyanita & Rakhmawati, 2016: 1). Internet itu 

sendiri  merupakan jaringan komputer yang saling terhubung ke seluruh dunia, 

sehingga memudahkan manusia dalam mengakses informasi yang dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

       Di Indonesia sendiri pengguna internet meningkat dari tahun ketahun. 

Asosiasi Penyelengaran Jasa Internet Indonesia (APJII) mengungkapkan 

jumlah pengguna internet pada tahun 2013 mencapai 71,19 juta, meningkat 

13% dibandingkan  tahun 2012 yang mencapai sekitar 63 juta pengguna dan 

pada triwulan pertama tahun 2014, Kementerian Komunikasi Dan Informatika 

menyatakan bahwa, pengguna internet di Indonesia hingga saat ini telah 

mencapai 82 juta orang. Dari jumlah pengguna internet tersebut, 80% 

diantaranya remaja yang berusia 15-19 tahun (Asmoro, 2015: 1-2). 

         Internet telah merubah cara manusia khususnya remaja, dalam 

mencari atau mengakses informasi yang dibutuhkannya. Saat ini banyak 

remaja yang tidak datang lagi ke perpustakaan untuk mencari informasi yang  

dibutuhkan, melainkan cukup dengan cara mengakses internet. Mahasiswa 

adalah remaja yang menggunakan internet, tempat untuk mencari atau 
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mengakses informasi terutama yang berhubungan dengan mencari bahan 

perkuliahan serta mengakses jurnal-jurnal elektronik. 

         Berdasarkan hasil penelitian dari Kurniawati, Anita dan Sulaiman 

(2013: 18) mengatakan bahwa, berdasarkan hasil analisa dari perhitungan 

stastistik yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa semester 

II tahun akademik 2012/2013 memiliki sikap positif dalam penggunaan 

internet sebagai sumber belajar, karena dari jumlah 65 mahasiswa 46 orang = 

71,55% merespon positif tentang penggunaan internet sebagai sumber belajar. 

Hanya sekitar 19 orang = 28.45% yang merespon negatif. 

       Seharusnya dengan adanya internet, mahasiswa dapat 

menggunakannya dengan sebaik mungkin dan dapat memudahkan mahasiswa 

dalam mencari materi atau bahan yang berkaitan dengan materi perkuliahan. 

Namun kebanyakan mahasiswa tidak menggunakan internet dengan baik, 

mereka mencari materi yang tidak jelas referensinya yang ada di internet 

tersebut, bukan hanya itu mereka juga melakukan copy paste secara 

keseluruhan tanpa memberikan kutipan yang jelas di dalam tugas yang mereka 

buat, mereka mengedit tugasnya dengan baik sehingga seolah-olah  tugas 

tersebut seperti milik mereka. 

      Tugas merupakan salah satu komponen dari penilaian dosen kepada 

mahasiswa. Dari tugas inilah dosen memberikan nilai pada mahasiswa, 

sehingga mahasiswa berusaha untuk dapat menyelesaikan tugas tersebut 

dengan baik dan berharap akan memperoleh nilai yang baik. Berbagai cara 

dilakukan oleh mahasiswa dalam mengerjakan tugas, salah satunya yaitu 
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dengan melakukan copy paste atau menyalin tugas dari teman atau dari 

internet yang dijadikan sumber  referensi dalam mencari materi. Copy paste 

merupakan salah satu cara cepat dalam mengerjakan tugas yang biasanya 

dilakukan oleh mahasiswa dalam menjalani perkuliahan. Tidak heran apabila 

saat tugas dikumpulkan maka banyak yang sama antara satu mahasiswa 

dengan mahasiswa yang lain karena tugas mereka hasil dari copy paste dari 

teman atau internet tersebut (Putro, 2016: 3).  

       Copy paste bisa dibilang suatu tindakan plagiarisme. Pada dasarnya 

tindakan plagiat sangatlah dilarang untuk dilakukan namun fakta yang terdapat 

dalam lingkungan perkuliahan, semakin marak saja orang melakukan tindakan 

plagiarisme, seperti menyalin tugas teman, menyontek ketika ujian, dan 

melakukan copy paste ketika membuat makalah atau resume. 

       Plagiarisme yang marak dilakukan mahasiswa membuat mahasiswa 

malas dalam berpikir dan mengembangkan kemampuannya sebagai kaum 

intelektual. Moral mahasiswa itu sendiri akan luntur, karena dengan 

melakukan tindakan plagiat tersebut, serta pemikiran mereka juga tidak dapat 

berkembang secara maksimal, dikarenakan mahasiswa tinggal mengambil 

karya orang lain lalu mengakuinya sebagai karya sendiri hal tersebut sama saja 

dengan kecurangan akademik yang dapat merugikan orang lain dan dirinya 

sendiri. 

         Berdasarkan hasil penelitian dari Arista & Listyani (2015) 

mengatakan bahwa bentuk-bentuk plagiat yang dilakukan mahasiswa 

beragam. Plagiat ini dibagi menjadi dua yakni plagiat ketika mengerjakan soal 
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ujian dan plagiat ketika mereka mengerjakan tugas kuliah. Plagiat 

mengerjakan soal ujian ini adalah dalam bentuk menyontek inti, ide maupun 

keseluruhan isi jawaban soal kepada teman. Kemudian bentuk plagiat dalam 

mengerjakan tugas ini adalah pertama, melakukan plagiat keseluruhan tulisan 

orang lain dan diakui sebagai milik sendiri. Kedua, mengambil ide orang lain. 

Ketiga, plagiat yang dilakukan mahasiswa ketika mengutip suatu tulisan dari 

referensi yang diperoleh melalui buku maupun internet tanpa mencantumkan 

sumber asli (Arista & Listyani,  2015: 5). 

        Pradiansyah (2015) menyatakan bahwa Bentuk-bentuk plagiarisme 

yang dilakukan yakni dengan cara copy paste dari internet dan dengan cara 

menyalin tugas kuliah temannya. Mayoritas mahasiswa ketika mengerjakan 

tugas kuliah yang diberikan oleh dosen, mahasiswa tidak mencantumkan 

sumber referensi didalam tugas kuliahan (Pradiansyah, 2015: 11-12).   

         Plagiarisme menurut (Belinda dalam Soelistyo, 2011 dalam 

Pradiansyah, 2015: 5) mengartikan plagiarisme sebagai tindakan menjiplak 

ide, gagasan atau karya orang lain tanpa menyebutkan sumbernya sehingga 

menimbulkan asumsi yang salah atau keliru mengenai asal muasal dari suatu 

ide, gagasan atau karya .Sementara itu, (Goldstein dalam Soelistyo, 2011 

dalam Pradiansyah, 2015: 5) menyatakan tindakan plagiat sebagai bentuk 

penjiplakan, sehingga dianggap memiliki kaitannya dengan hak cipta. 

Plagiarisme merupakan bentuk tindakan kriminal dalam bentuk copy paste 

(menyalin tugas baik dari teman ataupun dari internet) biasanya tidak 

mencantumkan referensi atau tidak memberikan kutipan dalam tugas tersebut. 
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Plagiat itu sendiri merupakan perbuatan yang dilarang oleh dunia pendidikan, 

karena plagiat adalah suatu bentuk tindakan yang dapat dikatakan sebagai 

tindakan mencuri karya orang lain, dengan melakukan tindakan plagiat 

mahasiswa telah melakukan hal yang bertentangan dengan moral. 

        Berdasarkan hasil dari penelitian Arista & Listyani (2015: 4-5) yang 

menyatakan bahwa, motif mahasiswa melakukan plagiat terdiri dari beberapa 

macam alasan, dari tiap subjek yang menjadi informan menjelaskan bahwa 

mereka pernah melakukan plagiat secara sadar dan tidak sadar. Dari penelitian 

ini subjek juga menjelaskan bahwa mereka melakukan plagiat karena alasan, 

pertama, plagiat dilakukan karena budaya dosen mengajar. Budaya disini 

berkaitan dengan kebiasaan dan cara mengajar dosen yang tidak terarah dan 

tidak sesuai tema sehingga menyulitkan mahasiswa untuk memahami. Kedua, 

plagiat dilakukan karena akses informasi yang mudah diperoleh dari mana 

pun, handphone yang canggih dan memudahkan untuk mencari sumber 

referensi yang beragam dari internet kemudahan tersebut disalahgunakan 

dengan langsung mengambil karya orang lain dalam mengerjakan tugas 

kuliah. Ketiga, karena menginginkan nilai yang baik diakhir semester. Nilai 

sebagai acuan untuk melakukan plagiat. Orientasi nilai yang dikejar 

mahasiswa, membuat mahasiswa melupkan proses yang baik sehingga segala 

sesuatu yang berkaitan dengan tugas, ujian dikerjakan dengan segala cara agar 

cepat selesai. Keempa,t motif melakukan plagiat karena rendahnya 

pengawasan dan sanksi kepada mahasiswa yang melakukan plagiat ketika 

mengerjakan ujian dan mengerjakan tugas. 
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        Zalnur (2012: 14), menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang 

menyebabkan timbulnya perilaku plagiarisme pada mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas yaitu: (1) Perkembangan teknologi informasi baik berupa 

elektronik, maupun cetak, telah telah memudahkan mahasiswa dalam 

mengakses  informasi yang diinginkan, tidak terkecuali kemudahan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan. (2) Terlalu tingginya volume atau 

beban tugas perkuliahan yang diberikan dosen dalam perkuliahaan sehingga 

mahasiswa mengambil jalan pintas dengan budaya instans (cepat saji) dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan tersebut (Zalnur, 2012 : 14).  

         Pada dasarnya mencari materi untuk tugas perkuliahan dapat dari 

mana saja namun yang lebih banyak digunakan oleh mahasiswa ialah internet 

karena mudah dan praktis digunakan. Dengan adanya internet mahasiswa juga 

dimudahkan dalam mencari referensi untuk membuat tugas, serta dimudahkan 

dalam memperoleh informasi yang berhubungan dengan perkuliahan. Namun 

faktanya banyak mahasiswa yang melakukan plagiat ketika membuat tugas 

atau makalah, mahasiswa hanya memindahkan materi dari internet yang 

mereka temui tanpa menganalisis terlebih dahulu isi dari materi tersebut, hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak memahami materi yang didapat dari 

internet dengan baik. 

Hal ini senada dengan wawancara tak terstruktur yang telah penulis 

lakukan dengan 3 mahasiswa semester V, UIN Imam Bonjol Padang yang 

pertama mahasiswi berinisial T. T merupakan mahasiswi semester V jurusan 
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Psiologi Islam. Penulis menayakan kepada mahasiswi yang berinisial T 

seputar mencari bahan perkuliahan dan seputar copy paste. 

T mengatakan bahwa : T biasanya lebih sering menggunakan internet 

dibandingkan dengan buku, karena menurut T internet lebih mudah dan 

praktis untuk digunakan, situs yang biasa T gunakan adalah google. Lebih 

lanjut T menjelaskan bahwa: T telah melakukan tindakan plagiarism karena T 

mengcopy paste, keseluruhan materi yang ada diinternet, serta T mengakui 

bahwa materi tersebut miliknya. T juga berkata bahwa dirinya sering 

melakukan tidakan plagiarism karena banyaknya tugas yang diberikan oleh 

dosen sehingga T melakukan tindakan plagiarisme (T Wawancara, 21 

November 2017). 

Penulis juga melakukan wawancara dengan  mahasiswa yang berinisial 

A. Berdasarkan hasil wawancara A menyatakan bahwa dirinya lebih sering 

menggunakan internet untuk mencari bahan perkuliahan karena internet lebih 

mudah digunakan dan bisa dimana saja menggunakannya. A juga 

mengatakan bahwa: A pernah melakukan copy paste, menyalin keseluruhan  

materi yang ada di internet tanpa memberikan kutipan serta mengakuinya 

sebagai karya sendiri dan A juga menyalin tugas temannya. (A, Wawancara, 

21 November 2017). 

Penulis juga malakukan wawancara kepada mahasiswi yang berinisila 

S  tentang mencari bahan perkuliahan, S yang merupakan teman seangkatan 

dengan A. S menjelaskan bahwa S lebih senang menggunakan internet untuk 

mencari bahan perkuliahan karena menurut S diinternet bisa digunakan 



9 
 

 
 

dimana saja, dibandingkan dengan buku harus  ke perpustakaan terlebih 

dahulu. Lebih lanjut S menjelaskan pendapatnya tentang plagiarisme: 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa S berpendapat 

bahwa plagiarisme merupakan suatu budaya dalam mahasiswa yang tidak 

bisa dihilngkan. S juga perna melakukan tindakan palgiarisme (S, 

Wawancara, 23 November 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan 3 

mahasiswa yang berasal dari jurusan Psikologi Islam semester 5 UIN Imam 

Bonjol Padang Pada November 2017. Penulis menyimpulkan bahwa 

kebanyakan mahasiswa mengambil materi atau mencari bahan perkuliahan 

melalui internet, karena internet mudah dan praktis untuk digunakan oleh 

karena itu mahasiswa. Menggunakan internet sebagai salah satu sumber untuk 

mengambil materi perkuliahan. Mahasiswa juga mengambil materi yang 

berasal dari blog bukan dari situs yang berbasisi pendidikan. Penulis juga 

mendapati bahwa mahasiswa juga sering melakukan plagiarisme dikarenakan 

banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen serta menganggap bahwa 

plagiarisme merupakan suatu budaya yang tidak bisa dihilangkan di dunia 

perkuliahan. 

Hal ini juga diperkuat oleh pendapat dari  salah satu dosen Psikologi 

Islam yang berinisial R mengatakan bahwa:  

Dosen R mengatakan bahwa, mahasiswa membuat makalah atau tugas 

dari internet dan tidak mencantumkan referensinya serta mahasiswa juga 

mengambil bukan dari sumber atau situs-situs yang berbasis pendidikan tetapi 
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mengambilnya melalui blog yang kebenaran ilmiahnya sangat kurang, 

mahasiswa juga melakukan menyalin tugas tanpa memberikan kutipan .  

Kemudian pernyataan dari salah satu dosen Psikologi Islam  yang 

berinisial M yang mengatakan bahwa: 

Dosen M mengatakan bahwa, mahasiswa sekarang lebih banyak 

mengambil materi atau bahan dari internet, serta mahasiswa mengambil 

materinya dari blog dan mahasiswa juga melakukan pengutipan tanpa 

memberikan referensinya yang tidak mencantumkan referensi yang benar 

dalam daftar pustaka tugasnya menurut dosen yang berinisial M hal tersebut 

merupakan tindakan plagiarisme yang dapat merugikan pihak lain.  

Pernyataan lain dari dosen Psikologi Islam berinisial E mengatakan 

bahwa:  

Dosen yang berinisial E menyatakan bahwa, bukan hanya pembuatan 

tugas saja yang mereka copy paste, namun dalam pembuatan skripsi pun 

terkadang juga banyak yang mengambil bahan dari internet dan tidak 

membuat sumber referensi yang jelas lebih jelas dosen yang berinisial E 

mengatakan bahwa dosen yang berinisial E sudah menemukan bahwa ada 

mahasiswa yang melakukan coppy paste  skripsi seniornya (Wawancara 

tanggal 22 Septermber 2017). 

Berdasarkan  hasil wawancara yang dilakukan pada  September 2017 

kepada dosen, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mengambil materi dari 

internet serta dari situs-situs yang bukan berbasis pendidikan melainkan 
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melalui blog. Mahasiswa juga banyak melakukan tindakan plagiarisme dalam 

pembuatan tugas. Bukan hanya pembuatan tugas yang mahasiswa copy paste, 

tetapi dalam pembuatan skripsi ada juga mahasiswa yang melakukan tindakan 

copy paste. 

Di dalam Islam dijelaskan bahwa tindakan plagiarisme merupakan 

tindakan yang tidak terpuji. Orang yang melakukan tindakan plagiarisme 

merupakan orang yang mencuri kekayaan intelektual manusia karena sebuah 

karna merupakan hasil dari intelektual manusia. Islam sangat mengahargai 

karya tulis orang lain yang bermanfaat untuk kepetingan agama dan umat, 

oleh karna itu tindakan plagiarisme merupakan tindakan yang di sebut sebagai 

pencurian kekayaan intelektual manusia. Hal ini terdapat dalam firman Allah 

yaitu Surat  An-Nisa’a ( Q.S, 4. Ayat 29) yang berbunyi: 

                           

                         

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memperingatkan orang beriman 

agar tidak memakan harta manusia dengan cara bathil. “Hai orang-orang yang 

beriman, jangan kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil”, hai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah 

sebagaian kamu memakan harta sebagian lainnya dengan cara yang batil, yaitu 

dengan cara yang tidak diperbolehkan syariat seperti mencuri, korupsi, 

ghashab, riba, perjudian, dan sejenis itu semua. “Kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu”, kecuali 

dengan cara yang terhormat, seperti dengan atau perniagaan yang dihalalkan 

oleh Allah. Ibnu Katsir berkata, “Terdapat pengecualian. Bermakna: janganlah 

kamu melakukan tindakan-tindakan yang diharamkan dalam mencari harta, 

akan tetapi lakukanlah perniagaan yang dilakukan atas dasar keridhaan 

masing-masing pihak. 

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu”, jangalah sebagian kamu membunuh sebagian 

lainnya. Ungkapan dalam ayat menggunakan kalimat membunuh diri, untuk 

menyatakan sifat berlebih-lebihan dalam berbuat dosa. Dalam makna 

zhahirnya bermakna bunuh diri. Larangan ini adalah termasuk di antara 

rahmat Allah kepada kamu (Ash-Shabuni, 2011: 627). 

Berdasarkan Fenomena di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh intensitas penggunaan internet terhadap sikap 

plagiarisme pada mahasiswa?, Maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Intensitas Penggunaan Internet Terhadap 
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Sikap Plagiarisme Pada Mahasiswa Semester VI Program Studi Psikologi Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang Angkatan 2017/2018” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Banyaknya sumber refrensi yang tidak jelas didalam internet serta 

banyaknya mahasiswa yang menggunakan internet dari pada buku untuk 

mencari bahan perkulian untuk membuat tugas. 

2. Banyaknya keluhan mahasiwa terhadap tugas yang diberikan oleh dosen, 

serta sedikitnya waktu yang digunakan untuk membuat tugas. 

3. Kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap apa saja bentuk dari 

plagiarisme. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 

intensitas penggunaan internet terhadap sikap plagiarisme pada mahasiswa 

semester VI tahun akademik 2017/2018 Program Studi Psikologi Islam UIN 

Imam Bonjol Padang? 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa tinggi intensitas penggunaan internet pada mahasiswa Program 

Studi Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang Angkatan 2017/2018? 
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2. Seberapa tinggi sikap plagiarisme yang terjadi dikalangan pada mahasiswa 

Program Studi Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang Angkatan 

2017/2018? 

3. Apakah ada pengaruh intesitas penggunaan internet dengan sikap 

palgiarisme pada mahasiswa semester VI tahun akademik 2017/2018 

Program Studi Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

     Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui intensitas penggunaan internet pada mahasiswa 

Program Studi Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang Angkatan 

2017/2018. 

2.  Untuk mengetahui sikap plagiarism pada mahasiswa Program Studi 

Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang Angkatan 2017/2018. 

3. Untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan internet terhadap sikap 

palgiarisme mahasiswa semester VI tahun akademik 2017/2018 Program 

Studi Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dalam penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Sebagai pengembangan dalam khazana keilmuan yang terkait dengan 

sikap plagiarisme, serta hasil penelitian dapat menjadi tambahan sumber 

ilmu dalam bidang psikologi islam terutama yang terkait tentang pengaruh 
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intensitas penggunaan internet terhadap sikap palgiarisme pada 

mahasiswa. 

2. Dengan adanya penelitian dosen dapat mengetahui apa saja bentuk dari 

palgiarisme yang dilakukan oleh mahasiswa dalam pembuatan tugas, serta 

dengan adanya penelitian mahasiswa juga dapat mengetahui bahwa copy 

paste  merupakan tindakan plagiarisme yang sangat dilarang di dalam 

dunia perkulihan. Tindakan Plagiarisme juga merupakan tindakan 

kecurangan akademik. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau pedoman 

untuk melaksanakan kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis. 

 

b. Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan  atau informasi bagi mahasiswa UIN Imam Bonjol 

Padang tentang sikap plagiarisme baik dampak negatif maupun 

positifnya. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang pengaruh intensitas penggunaan internet 

terhadap sikap plagiarisme pada mahasiswa. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan dan menamatkan 

studi pada salah satu jurusan Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin 

dan Studi Agama   dan mendapatkan gelar sarjana. 

 


